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ABSTRAK

Judul - HUBUNGAN KOMUNIKASI ORGANISASI DENGAN
KEPUASAN KERJA PEGAWAI DI DINAS
PENDIDIKAN KOTA SAWAHLUNTO

Penulis . DAHLIAWATI
1100216/2011

Pembimbing : 1. Dra. Ermita, M.Pd.
2. Dra. Anisah, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Kantor
Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto yang menunjukkan rendahnya kepuasan kerja
sebagian pegawai, hal ini diduga karena kurangnya komunikasi
organisasi.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
Komunikasi Organisasi, Kepuasan Kerja Pegawai, dan Hubungan Komunikasi
Organisasi dengan Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota
Sawahlunto. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah: “terdapat hubungan yang
berarti antara komunikasi organisasi dengan kepuasan kerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kota Sawahlunto”.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional.Populasi penelitian adalah semua
pegawai Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto dengan jumlah 69 orang. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan Simple Random Sampling dengan
melihat table Krecjie-Morgan yaitu sebanyak 61 orang pegawai dengan tingkat
kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95%.instrumen penelitian ini adalah
angket model Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabelnya. Data
dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: Komunikasi Organisasi
berada pada kategori baik (84,6%) dan kepuasan kerja pegawai berada pada
kategori tinggi (82,4%). Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara
Komunikasi Organisasi Dengan Kepuasan Kerja Pegawai pada Dinas Pendidikan
Kota Sawahlunto dengan koefisien korelasi rhiwng = 0,431> rapel = 0,317 pada taraf

kepercayaan 99%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi merupakan kesatuan yang terdiri atas bagian—bagian
atau kelompok kerja samaantara orang-orang yang diadakan untuk
mencapai tujuan bersama. Organisasi memiliki unsur-unsur penting yang
mempengaruhi organisasi untuk mencapai suatu tujuan dan salah satunya

adalah karyawan dalam hal ini pegawai .

Pegawai menjadi unsur pokok yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan suatu organisasi. Tanpa adanya pegawai maka
mustahil sebuah pekerjaan dapat dilakukan, karena pegawai merupakan
faktor penentu yang akan menjalankan seluruh aktivitas organisasi serta
menentukan maju mundurnya dan produktivitas serta menentukan maju

mundurnya dan produktivitas sebuah organisasi.

Mengingat tugas dan peranannya yang sangat besar dalam
mewujudkan keberhasilan tujuan organisasi tujuan organisasi maka
pegawai diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. Seorang
pegawai dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk dapat bekerja dengan
semaksimal mungkin sehingga ia mampu untuk menjadi seorang pegawai
yang profesional. Jika ia telah selesai melakukan suatu pekerjaan dengan
baik, maka akan timbul suatu kepuasan dari dalam dirinya, karena telah

melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin.



Menurut Robbins dan Judge dalam Wibowo (2013: 131) kepuasan
kerja adalah sebagai perasaan positif tentang pekerjaan sebagai hasil
evaluasi dari karakteristiknya. Selain itu menurut Hasibuan (2012: 202)
kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai

pekerjaannya.

Setiap pegawai dalam suatu organisasi ataupun sesorang pekerja
akan selalu berusaha untuk mendapatkan kepuasan dalam pekerjaannya.
Kepuasan dalam pekerjaan ini kadang kala mengalahkan faktor lainnya.
Berdasarkan hal tersebut maka setiap organisasi juga akan berusaha agar

setiap pegawainya bisa mendapatkan kepuasan dalam bekerja.

Handoko (2011:194) berpendapat bahwa kepuasan Kkerja
merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana karyawan memandang pekerjaan
mereka.Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya
sehingga setiap mereka bekerja selalu bergairah dan tidak mengeluh dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kemudian Hornby dalam
Rais yang dikutip oleh Rasani (2012:16) menyatakan bahwa kepuasan
kerja merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang yang merasa: (a)
puas, (b) lega, dan (c) senang karena situasi dan kondisi kerja dapat
memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan dan ambisinya. Dengan
demikian karyawan yang merasakan kepuasan kerja maka ia tidak akan

mengeluh terhadap pekerjaannya.



Nitisemito (1994:162) mengemukakan bahwa kurangnya gairah
kerja disebabkan karena rasa ketidakpuasan dari para pegawai. Robbins
(2006:108) menyatakan bahwa ketidakpuasan karyawan dapat
diungkapkan dalam sejumlahcara, misalnya dari pengunduran diri,
karyawan dapat mengeluh, menjadi tidak patuh, mencuri properti
organisasi atau menghindari sebagian tanggung jawab mereka. Pegawai
yang tidak merasakan kepuasan dalam bekerja, maka ia akan mengeluh
terhadap pekerjaannya. Dengan demikian pegawai yang merasakan
kepuasan dalam bekerja maka ia tidak akan mengeluh terhadap

pekerjaannya.

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan suatu yang bersifat
individual.Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan sistem nilai yang dianutnya.Semakin tinggi penilaian
terhadap pekerjaan yang dirasakan, maka semakin tinggi pula kepuasan
yang dirasakan oleh individu tersebut. Jika seseorang bersikap positif
terhadap pekerjaannya, maka ia akan memperoleh kepuasan. Sebaliknya,
jika seseorang bersikap negatif terhadap pekerjaannya, maka ia akan
merasa tidak puas terhadap apa yang telah dikerjakannya. Kepuasan
merupakan suatu hal yang menggambarkan perasaan, sikap senang atau
tidak senang, puas atau tidaknya dalam melakukan suatu pekerjaan. Jadi,
kepuasan kerja adalah sikap dan perasaan seseorang terhadap pekerjaaan

yang dilakukannya



Kepuasan kerja sangat penting sekali perannya, karena kepuasan
kerja mampu mendorong untuk dapat melakukan pekerjaan dengan baik,
termasuk berpandangan positif terhadap organisasi. Selain itu pegawai
juga akan merasa senang dan bersemangat dalam bekerja, cenderung
mencintai pekerjaannya serta enggan untuk meninggalkannya, pegawai
tersebut lebih mengutamakan pekerjaan daripada balas jasa walaupun

balas jasa itu penting.

Sikap positif ini disebut juga dengan kepuasan kerja (Job
Stastifaction). Kepuasan kerja merupakan cerminan perasaan senang atau
perasaan positif seseorang terhadap pekerjaannya yang tampak pada sikap
dan perbuatan dalam bekerja seperti perasaan menyenangi pekerjaan dan

lingkungan kerja.

Kepuasan menjadi hal penting karena dapat mempengaruhi
produktivitas pegawai sebab pegawai yang memiliki kepuasan kerja yang
tinggi akan memandang pekerjaannya sebagai hal yang menyenangkan,
sedangkan pegawai yang memiliki kepuasan kerja rendah, ia akan melihat
pekerjannya sebagai suatu hal yang menjemukan dan membosankan,

sehingga pegawai tersebut bekerja dengan terpaksa.

Banyak  faktor yang  mempengaruhi  kepuasan  kerja
seseorang.MenurutSutrisno (2011: 77) salah faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja adalah komunikasi. Dengan berkomunikasi personil yang

ada dalam organisasi akan saling berinteraksi, saling membagi informasi



dan saling membantu dalam menyelesaikan masalah mereka, serta saling
bertukar pikiran untuk meningkatkan kerja demi tercapainya keberhasilan
program organisasi, karena untuk mencapai tujuannya dan memenuhi
kebutuhannya personil dalam organisasi tidak dapat menghindarkan diri

dari berhubungan dengan orang lain.

Pentingnya komunikasi organisasi yang baik dalam organisasi
karena dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat
berjalan  dengan  lancar dan  berhasil dan  begitu  pula
sebaliknya.Komunikasi dalam suatu organisasi sangat penting agar tidak
terjadinya salah penyampaian informasi antar anggota dalam suatu
organisasi dan agar tercapainya tujuan tertentu.Sebuah interaksi yang
bertujuan untuk menyatukan dan mensinkronkan seluruh aspek untuk
kepentingan bersama sangat dibutuhkan dalam sebuah tujuan
berorganisasi. Dengan kata lain, tanpa adanya sebuah interaksi yang baik
niscaya sebuah organisasi tidak akan mencapai tujuannya. Interaksi disini
adalah mutlak meliputi seluruh anggota organisasi yang dapat berupa
penyampaian-penyampaian informasi, instruksi tugas kerja atau mungkin

pembagian tugas kerja.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan di Dinas Pendidikan
Kota Sawahlunto di bulan Januari 2015 terlihat masih rendahnya
kepuasaan kerja pegawai. Hal ini terlihat dari fenomena — fenomena yang

nampak sebagai berikut :



. Masih ada sebagian pegawai yang merasa tugas yang diberikan
kepadanya merupakan rutinitas yang membosankan sehingga pekerjaan
/tugas menjadi terabaikan. Pekerjaan yang selalu sama dalam suatu
organisasi membuat pegawai merasa bosan.

. Masih ada pegawai yang kurang bersemangat dalam melaksanakan
pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari pegawai yang malas-malasan
menyelesaikan pekerjaannya, sehingga pekerjaan tersebut dibiarkan
menumpuk.

. Masih ada sebagian pegawai yang terlihat khawatir, gelisah dan merasa
tidak nyaman dalam menyelesaikan pekerjaan.

. Masih ada sebagian pegawai yang mengeluh untuk menyelesaikan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dikarenakan pekerjaan yag
dilakukan tidak sesuai dengan minat dan latar belakang pendidikannya.
. Adanya pegawai yang suka mengeluh dalam menyelesaikan
pekerjaannya karena dia mengatakan bosan dan kurang mengerti

dengan pekerjaannnya.

Sementara dari segi komunikasi organisasi masih dirasakan kurang

oleh pegawali, ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut :

1. Masih kurangnya keterbukaan antara pimpinan dan bawahan dalam

pelaksanaan tugas/pekerjaan.

2. Pimpinan kadang-kadang kurang memberikan teguran yang tegas

kepada pegawai yang kurang melaksanakan pekerjaannya dengan

maksimal.



3. Pimpinan kadang — kadang kurang mengetahui bagaimana agar pesan
yang disampaikan dapat dipahami oleh bawahannya
4. Bawahan kadang-kadang takut memberikan saran/pendapat kepada
pimpinan.
5. Pimpinan kadang-kadang kurang memberikan arahan tentang
pelaksanaan tugas/pekerjaan kepada bawahan dengan baik.
Berdasarkan fenomena-fenomena di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Hubungan Komunikasi Organisasi
dengan Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota

Sawahlunto”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak sekali faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai seperti yang dikemukakan oleh
Gilmer dalam (Sutrisno: 2011), faktor —faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja adalah kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji,
perusahaan dan manajemen, pengawasan, faktor instrinsik dari pekerjaan,
kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan, komunikasi dan fasilitas.
Maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi sebagali

berikut:

1. Masih kurangnya keterbukaan antara pimpinan dan bawahan.



2. Pimpinan kadang-kadang kurang memberikan teguran yang tegas
kepada pegawai yang kurang melaksanakan pekerjaannya dengan
maksimal.

3. Pimpinan kadang — kadang kurang mengetahui bagaimana agar
pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh pegawai.

4. Bawahan kadang-kadang takut memberikan saran/pendapat kepada
pimpinan.

5. Pimpinan kadang-kadang  kurang memberikan arahan tentang
pelaksanaan tugas/pekerjanan kepada bawahan dengan baik.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat begitu luasnya permasalahan kepuasan kerja pegawai
ini serta keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan maka penulis
membatasi masalah yang memfokuskan pada hubungan komunikasi
organisasi dengan kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota
Sawahlunto. Dengan melihat bahwa komunikasi organisasi terdiri dari dua
bagian yaitu komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal.Dengan
melihat komunikasi organisasi adalah salah-satu hal yang dapat
mempengaruhi timbulnya kepuasan kerja pegawai dalam melaksanakan

pekerjaannya.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang akan dikaji

dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kepuasan kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota
Sawahlunto?

2. Bagaimanakah komunikasi organisasi pegawai di Dinas Pendidikan
kota Sawahlunto?

3. Apakah ada hubungan antara komunikasi organisasi dengan kepuasan
kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembatasan dan perumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

memperoleh informasi tentang :

1. Kepuasan kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto.
2. Komunikasi organisasi pegawai di Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto.
3. Ada atau tidak adanya hubunganantara komunikasi organisasi dengan
kepuasan kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto.
F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca

khususnya, terutama :

1. Bagi kepala pimpinan pada dinas Pendidikan Kota Sawahlunto untuk
dijadikan bahan pertimbangan melakukan komunikasi organisasi

dengan pegawainya.
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2. Bagi kepala pimpinan agar dapat memelihara dan meningkatkan
kepuasaan kerja pegawai sehingga menciptakan situasi kerja yang tidak
membosankan dan menjadi pekerjaan yang menyenangkan bagi
pegawai dalam bekerja .

3. Bagi pegawai, sebagai upaya meningkatkan kepuasan kerja terhadap
pelaksanaan pekerjaannya di Dinas Pendidikan kota Sawahlunto.

4. Bagi penulis, untuk menambah pengalaman dan mengaplikasikan ilmu
yang diperoleh selama perkuliahan serta sebagai syarat untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program studi administrasi

pendidikan di Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepuasan kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto
berada pada kategori tinggi yaitu 82,4%.

2. Komunikasi organisasi di Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto berada
pada kategori cukup baik yaitu 75,9%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi organisasi
dengan kepuasan kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota
Sawahlunto dengan besarnya koefisien korelasi 0,431 pada taraf
kepercayaan 95% dan t = 3,66 pada taraf kepercayaan 95%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran- saran
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berada pada
kategori tinggi untuk pimpinan harus mempertahankan dan
meningkatkan lagi kepuasan kerja pegawainya. Usaha yang dapat
dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kepuasan kerja
pegawai adalah dengan mengurangi rasa tidak mengeluh pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan. Karena dengan rasa

tidak mengeluh pegawai akan melaksanakan pekerjaan dengan baik dan
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juga mereka merasa tidak terbebani dengan tugas yang diberikan oleh
pimpinan meskipun pekerjaan yang diberikan sedikit berat.

. Berdasarkan hasil penelitian bahwa komunikasi organisasi berada pada
kategori cukup baik untuk menjadi lebih baik maka pimpinan harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi organisasi
yaitu kejelasan infomasi, adanya keterbukaan, pesan yang disampaikan
juga dapat dipahami. Selain itu pimpinan juga harus memperhatikan
aspek yang akan dikomunikasikan kepada para pegawainya.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dan
kepuasan kerja pegawai berada pada kategori baik, dan terdapat
hubungan yang signifikan antara komunikasi organisasi dengan kepuasan
kerja pegawai, untuk itu diharapkan kepada Kepala Dinas Pendidikan
Kota Sawahlunto untuk dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi atau meningkatkan kepuasan kerja pegawai.Karena
terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi organisasi dengan
kepuasan kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto maka
diharapkan kepada pimpinan untuk meningkatkan lagi komunikasi
organisasi.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian mendalam

mengenai kepuasan kerja pegawai ditinjau dari aspek lainnya.
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